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BAB 1  

    PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini, persaingan perekonomian antar negara mengalami 

peningkatan yang sangat tinggi. Persaingan perekonomian dapat dilihat dari banyaknya 

kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing negara dalam melakukan hubungan kerjasama 

dengan negara lain demi tercapainya kebutuhan negara. Kebutuhan negara yang beragam 

menjadikan kebutuhan terhadap barang sangat tinggi. Perkembangan perdagangan antar 

negara disebabkan karena adanya kesadaran tentang pentingnya daya saing untuk memajukan 

perekonomian nasional masing-masing negara. (Sajow, 2016). 

Jika dilihat pada pertengahan tahun 80-an, kesadaran pentingnya daya saing 

perdagangan disebabkan karena meningkatnya daya saing ekspor berbagai macam produk di 

pasar dunia. Persaingan perekonomian tidak akan terlepas dari adanya teknologi dan ekonomi 

digital yang berperan untuk mempercepat laju Industri yang ada di sebuah negara. 

(Perindustrian, 2018). 

Indonesia merupakan negara Industri tekstil nasional yang mampu mendorong 

perekonomian lebih maju. Industri tekstil merupakan salah satu Industri yang strategis, 

karena Industri tekstil mampu menyediakan kebutuhan pokok masyarakat yaitu dalam 

kebutuhan sandang. Pertumbuhan industri tekstil dan pakaian jadi mencapai angka 15,35% 

pada tahun 2019. Sebelumnya pada tahun 2016 mengalami pertumbuhan negatif sebesar 

0,09%. Dengan pertumbuhan industri tekstil pada tahun 2019 sebesar 15,35% . Maka 

pertumbuhan Industri non migas mencapai angka 4,34% berpengaruh pada pertumbuhan 

ekonomi nasional sebesar 5,02%. Maka, dengan pencapaian tersebut, kontribusi Industri 
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tekstil dan pakaian jadi mencapai 7,2% dari PDB Industri Nonmigas atau berada pada posisi 

lima besar setelah industri makanan dan minuman, Industri alat angkut, Industri barang 

logam, Industri kimia, farmasi dan obat tradisional. (Statistik, 2020). 

Tabel 1. Pertumbuhan Industri Tekstil dan Pakaian Jadi di Indonesia  

Tahun 2016-2019. 

 

Sumber: Kementerian Perindustrian RI 

Pada tahun 2017, pertumbuhan tekstil dan pakaian jadi sebesar 3,83% dan pada tahun 

2018 mencapai 8,73%. Sehingga pada tahun 2018 kontribusi Industri sebesar 6,4% dan 

terjadi peningkatan pada tahun 2019 sebesar 15,35%. Oleh karena itu Industri tekstil tercatat 

sebagai Industri manufaktur paling tinggi pada tahun 2019. (Kementerian Perindustrian, 

2019).  

Salah satu produk yang dihasilkan dari Industri tekstil Indonesia adalah batik. Batik 

merupakan salah satu ciri khas produk Indonesia karena memiliki nilai luhur yang sangat 

tinggi dan harga ekonomis yang menjamin. Istilah batik pertama kali dikenalkan oleh nenek 

moyang pada abad XIII dimana pada saat itu batik ditulis di atas daun lontar. (Rahayu, 2008). 

0.09%

3.83%

8.73%

15.35%

2016 2017 2018 2019

Pertumbuhan Industri Tekstil dan 
Pakaian Jadi 

Pertumbuhan Industri Tekstil dan Pakaian Jadi
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Pada awalnya, motif batik hanya sebatas pada bentuk hewan dan tanaman. Namun, seiring 

zaman ditemukan motif-motif baru seperti relief candi, wayang, motif abstrak, dan  berbagai 

motif lain. Batik mempunyai ciri khas tersendiri dari setiap daerah yang ada di Indonesia, 

sehingga akan banyak dijumpai jenis batik yang beraneka ragam dan mempunyai makna yang 

indah.  Perkembangan batik di Indonesia sangat erat kaitannya dengan kerajaan Majapahit, 

dimana para raja banyak yang memakai kain batik dan diikuti oleh para pengikut kerajaan 

yang dikenalkan kepada masyarakat sekaligus batik menjadi ciri khas budaya Indonesia. 

(Prayitno, 2010).  

Batik Indonesia secara resmi dinobatkan sebagai warisan budaya Indonesia tak benda 

pada 2 Oktober 2009 oleh UNESCO. Dengan dinobatkannya batik sebagai warisan budaya, 

maka Indonesia mempunyai kesempatan lebih luas untuk meningkatkan dan mengekspor 

batik pada pasar global. (Irham Suryo Susanto, 2015). Industri batik Indonesia terus 

mengalami perkembangan penjualan ekspor di pasar internasional. Pemerintah dan para 

pelaku usaha batik berusaha untuk meningkatkan ciri khas batik sebagai warisan budaya 

dengan meningkatkan produksi batik nasional. Secara tampilan, batik memiliki gaya yang 

elegan dan sangat baik dipakai oleh masyarakat dunia karena ciri khas yang mencolok.  

Dibandingkan dengan produk tekstil lain, batik memiliki ciri kas dan kebanggan 

tersendiri. Batik sebagai karya seni bangsa yang sudah diwariskan oleh nenek moyang 

memiliki makna tersirat di setiap motif dan jenis kain batik. Makna tersebut dapat menjurus 

pada perbedaan motif batik dari masing-masing wilayah di Indonesia serta mempunyai 

berbagai aneka ragamnya. Dengan keunikan inilah mengantarkan batik sebagai warisan 

budaya tak benda yang diakui oleh UNESCO. Dari segi lain, batik juga memiliki gaya 

fashion yang begitu baik. Batik dapat dikolaborasikan dengan sedemikian rupa bentuknya, 

sehingga sangat sesuai dengan perkembangan mode dunia sekarang. Oleh karena itu, batik 
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mampu menembus berbagai pameran internasional dan menjadi icon budaya nasional. 

Industri batik mengalami perkembangan sangat cepat, tercatat 47.000 unit usaha telah 

berjalan dan setidaknya ada 200 ribu orang tenaga kerja yang tersebar di Indonesia. 

(Perindustrian, 2018). 

Namun, disisi lain batik juga memiliki hambatan. Produksi dan pemasaran batik 

masih tertinggal jauh. Hal ini disebabkan karena minimnya tenaga kerja batik di Indonesia 

dan sulitnya dalam memproduksi bahan baku batik sehingga masih mengimpor dari negara 

lain seperti Thailand dan China. Bahan baku batik yang di impor Indonesia dari negara lain 

diantaranya seperti kain sutera dan pewarna sintesis yang kualitasnya lebih tinggi. Dengan 

adanya hambatan tersebut menjadi tantangan bagi pemerintah dan pelaku usaha batik dalam 

meningkatkan produksi dan ekspor batik di pasar global yang masih minim. (Nurainun, 

Heriyana dan Rasyimah, 2008). 
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Tabel 2. Nilai Ekspor Batik Indonesia Tahun 2016-2019 

 

Sumber: Kementerian Perindustrian RI 

Berdasarkan data di atas, ekspor batik mengalami penurunan yang signifikan dari 

tahun 2016-2019. Pada tahun 2016, ekspor batik mencapai 149,9 juta (US dollars) dan terus 

mengalami penurunan hingga tahun 2019 sebesar 17,99 juta (US dollars). Jika dibandingkan 

dengan produk tekstil lain, ekspor batik masih tertinggal jauh dibawahnya. Pada tahun 2016 

hingga 2018, kenaikan nilai ekspor mencapai 11.87 menjadi 13,27 miliar (US dollars). 

(Kemenperin, 2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, nilai ekspor batik di pasar global tahun 2016-2019 

mengalami penurunan setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan permintaan pasar global terhadap 

batik yang menurun. Peran pemerintah dalam kegiatan promosi batik di pasar global seperti 

pembentukan lembaga khusus yang mengelola batik dan menjalin kerjasama batik Indonesia. 

Indonesia juga telah menyiapkan rencana strategis 2015-2019 guna menunjang 

pengembangan IKM batik lebih baik. Rencana strategis tersebut dilakukan oleh Kementerian 

Perindustrian, Balai Besar Kerajinan Batik , hingga Kementerian Perdagangan dan 

149.9

58.46 52.44

17.9

2016 2017 2018 2019

Nilai Ekspor Batik Tahun 2016-2019 
(Juta USD)

Nilai Ekspor Batik
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Pariwisata. Dalam rencana strategis ini, pemerintah berupaya untuk mengembangkan terkait 

zat warna batik, desain dan motif batik, hingga rekayasa alat tepat guna.  

Pemerintah berperan besar dalam pemberian fasilitas penetapan standar, 

restrukturisasi alat-alat mesin IKM batik, serta membentuk material untuk mendukung 

tersedianya bahan baku batik. Sedangkan pada lingkup internasional, pemerintah telah 

menjalin kerjasama dengan Free Trade Agreement Center (FTA Center) guna memperluas 

dan mendukung promosi batik dalam skala internasional. Selain itu, pemerintah juga turut 

melakukan pameran dan promosi batik dalam skala global disusul dengan adanya 

perlindungan batik melalui Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 53 Tahun 2015 mengenai 

ketentuan impor tekstil dan produk tekstil batik dan motif batik. (Perindustrian, 2018). 

Pemerintah tidak hanya berfokus pada pemberian fasilitas dan pelayanan batik dalam 

skala domestik, namun pemerintah juga mendorong supaya batik mampu bersaing di pasar 

internasional. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia terus berupaya dalam mempromosikan 

batik di pasar global dan terus menjalin kerjasama dengan negara yang berpotensi besar 

dalam meningkatkan citra batik di pasar global (NAJA, Yuliatin dan Irsyadunnas, 2019). 

Sebelumnya pemerintah sudah melakukan beberapa kegiatan promosi setelah 

diakuinya batik sebagai warisan budaya tak benda oleh UNESCO pada 02 Oktober 2009. 

Pada tahun 2012, Kemendikbud menggelar Internastional Associations of Historian of Asia 

(IAHA) di Solo, 2-6 Juli 2012. Agenda ini bertujuan untuk mempromosikan penelitian 

sejarah di Asia. Kemudian mengajak peserta undangan ke museum batik Danarhadi. Dalam 

museum ini, tamu undangan melihat koleksi batik se-Indonesia dan proses pembuatan batik 

tulis atau cap. Tujuannya adalah untuk mengenalkan batik kepaada khalayak luas. Tidak 

hanya itu, Kemendikbud juga mengajak peserta untuk memperlajari cara membuat batik 

bersama Maestro Komarudin Kudiya dalam museum tekstil. (Hamdani, 2020). 
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Lebih lanjut, promosi batik juga dilakukan oleh pelajar Indonesia di Jerman. Pameran 

batik ini diselenggarakan selama 3 bulan, terhitung sejak 24 November 2013 hingga Maret 

2014 di Limenau, Jerman. Dalam pameran ini juga ditampilkan berbagai budaya nasional 

yang bertujuan untuk menarik minat masyarakat Jerman terhadap budaya lokal Indonesia. 

Serta melalui berbagai pameran lain dan ajang fashion internasional terkemuka. (Gultom, 

2020). 

Kemudian pemerintah melalui KBRI Paris juga mengadakan pameran batik dengan 

t -Quentin dan Galeri 

Saint-Jacques dan kolektir batik asal Swiss, Gaspard de Marval. Pameran ini berlangsung 

sejak 27 Maret hingga 12 Mei 2013 dengan menampilkan 200/pakaian batik koleksi Gaspard 

de Marval dan karya batik lokal dari berbagai daerah Indonesia. Pameran ini sebagai apresiasi 

atas karya batik yang sudah diakui sebagai warisan budaya tak benda Indonesia. Dari adanya 

pameran ini, pemerintah Indonesia meningkatkan kerjasama dengan Perancis dalam 

menunjang promosi batik Indonesia sehingga permintaan pasar masyarakat bertambah. 

(Hakim, 2018). 

Perancis  yang merupakan salah satu negara strategis yang menjadi tujuan para 

wisatawan asing dunia.  Paris yang menjadi ibukota negara Perancis termasuk dalam empat 

kota terbesar aktivitas mode di dunia. Empat kota tersebut adalah Paris, Milan, London, dan 

New York City. (Kompasiana, 2021).  Industri mode dunia sangat erat berkaitan dengan gaya 

hidup masyarakat urban, Industri ini juga menempati sebagai salah satu Industri terbesar di 

zaman ini. Pasar pakaian global diperkirakan tumbuh mencapai 1.5 triliun dollar AS sekitar 

2.35 triliun dolar pada tahun 2025. Dengan perkembangan Industri yang menarik menjadikan 
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sudah terjalin sejak tahun 1950-an, hingga kini terus mengalami perkembangan kerjasama 

antar kedua negara. (Kementerian Luar Negeri, 2018). 

Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian RI, nilai ekspor batik Indonesia di 

Perancis periode 2016-2019 cendreng stabil dibandingkan nilai ekspor batik global dan 

negara Eropa lainnya. Tahun 2016, nilai ekspor batik Indonesia di Perancis sebesar USD 

190,891. Kemudian mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2017 sebesar USD 

280,607. Tahun 2018 sebesar USD 413,418. Dan mengalami penurunan tahun 2019 sebesar 

USD 349,484. (Perindustrian Republik Indonesia, 2021). 

Peningkatan nilai ekspor dari tahun 2016-2018 disebabkan karena beberapa faktor, 

diantaranya karena permintaan pasar akan batik RI meningkat tajam, pengaruh batik yang 

baru hangatnya di akui sebagai warisan tak benda Indonesia oleh UNESCO. Dan maraknya 

promosi kegiatan batik pada tahun tersebut. Adapun penurunan nilai ekspor batik pada tahun 

2019 dipengaruhi karena menurunnya permintaan pasar Perancis terhadap batik Indonesia. 

Tabel 3. Top 6 Nilai Ekspor Batik Indonesia di Uni Eropa 

No Negara 2016 2017 2018 2019 
1. Belanda 1,369,303,74 1,249,618,00 1,061,468,79 372,412,71 

2. Ingris 1,288,997,74 708,785,06 278,110,51 824,713,21 
3. Jerman 1,107,745,97 899,513,54 232,234,28 134,015,46 

4. Italia 199,049,83 697,774,98 1,023,189,02 893,679,47 

5. Perancis 190,891,10 280,607,15 413,418,51 349,484,61 

6. Spanyol 154,239,53 85,916,12 49,713,99 3,085,77 

Sumber : Kementerian Perindustrian RI 
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Paris menjadi tempat wisata utama bagi wisatawan asing dunia yang berlibur ke 

eropa. Jika dilihat dari sejarahnya, Paris sudah lama menjadi tempat wisata peringkat satu di 

eropa. Hal ini dipengaruhi karena objek wisata di Paris sangat mengagumkan seperti adanya 

Menara Eiffel, Museum Louvre dan sebagainya. Paris juga menjadi tempat warisan budaya 

dunia yaitu UNESCO hingga banyak situs-situs yang tercatat sebagai warisan populer di 

dunia. (Tokopedia, 2018). 

Sejarah Paris sebaga

pergelaran terkenal di dunia. Pergelaran ini diselenggarakan sebanyak dua kali dalam setahun 

 -koleksi ternama model Industri saat 

ini seperti Christian Louboutin, Jean Paul Gaultier, Coco Chanel, dan sebagainya. Kegiatan 

ini menampilkan busana-busana menarik yang sudah di desain dengan begitu baik dan 

menyesuaikan dengan setiap musimnya. Oleh karena itu, kegiatan Paris Fashion Week 

menjadi pergelaran yang sangat ditunggu-tunggu oleh pecinta fashionista dan para pebisnis 

untuk menampilkan pergelaran terbaik dari setiap negaranya. Peran para IKM batik nasional 

sangat berpengaruh terhadap kegiatan promosi batik Indonesia di Perancis. (CakraDunia, 

2022). 

Melihat aktivitas promosi batik yang dilakukan pemerintah sangat dominan namun 

ekspor batik masih belum maksimal dan mengalami penurunan pada nilai ekspor batik global 

dan Uni Eropa. Maka penulis ingin mengetahui sejauh mana promosi batik yang dilakukan 

Indonesia di Perancis, mengingat nilai ekspor batik di Perancis cenderung stabil jika 

dibandingkan negara Uni Eropa lainnya. Oleh karena itu penulis menyusun penelitian dengan 

-
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Sebagai bahan rujukan, penulis menggunakan beberapa referensi dari penelitian terdahulu, 

teori, dan konsep yang membantu penulis dalam menyusun penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis kemukakan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini 

Perancis tahun 2016-  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam paper ini adalah untuk mengetahui strategi yang dilakukan Indonesia 

dalam mempromosikan batik di Perancis tahun 2016-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan manfaat dalam pemahaman dan pengetahuan informasi tentang kegiatan 

promosi batik di Perancis dan mengetahui strategi yang dilakukan pemerintah Indonesia 

dalam mempromosikan batik di Perancis dan pasar global. Juga memberikan manfaat 

informasi kepada peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan dan bahan pemikiran dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Memperluas wawasan mengenai promosi batik di Perancis dan mengetahui penerapan 

strategi untuk meningkatkan promosi batik di Perancis. Juga menjadi tempat penulis 

dalam mengembangkan wawasan dan meningkatkan dalam berpikir. 
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